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ABSTRAK 

 

 

Dalam sebuah perusahaan pasti memiliki berbagai macam departemen dengan 

sistemnya masing-masing, tetapi dengan adanya integrasi menggunakan sistem ERP 

permasalahan yang bermunculan akan dapat dipantau secara terstruktur sehingga terbentuk 

efisiensi terhadap waktu dan biaya bagi perusahaan tersebut. Dari waktu ke waktu, semakin 

banyak perusahaan yang menggunakan ERP sebagai sistem, untuk membantu proses bisnis 

perusahaan. Maka dari itu, peneliti ingin agar penelitian ini memiliki tujuan untuk 

menganalisis pengaruh implementasi ERP terhadap profitabilitas perusahaan dengan 

melihat dari laporan keuangan perusahaan dan memastikan apakah terdapat pengaruh bagi 

perusahaan atau tidak. Dengan menggunakan subjek uji perusahaan BUMN yang 

menerapkan sistem ERP dengan rentang tahun antara 2013 hingga 2015, yaitu PT Kereta 

Api Indonesia, PT Perkebunan Nusantara X, PT Pupuk Indonesia, PT Perusahaan Listrik 

Negara, dan PT Pindad. Hasil yang didapatkan dengan pengujian paired sample T-test 

didapatkan kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pada masing-masing hasil uji, ada yang 

menunjukkan pengaruh ataupun tidak, tergantung pada tiap variable uji. Akan tetapi, 

terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil tersebut diantaranya adalah 

kemampuan suatu perusahaan dalam beradaptasi pada penerapan sistem atau budaya baru, 

biaya implementasi dan maintenance yang tinggi, kemampuan serta kemauan personel 

dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja dan jobdesc yang baru, dan pemahaman 

terhadap sistem ERP maupun secara praktis dalam pengoperasiannya. 

 

Kata Kunci: BUMN, Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Entreprise Resource Planning, 

Laporan Keuangan, Return on Equity, Total Asset Turnover
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BAB I 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi yang berlaju dengan cepat memiliki keterkaitan dengan aktivitas 

kehidupan manusia, salah satunya teknologi informasi. Teknologi informasi memiliki 

keterkaitan yang sangat erat dengan dunia bisnis. Teknologi informasi merupakan salah 

satu factor penting yang mempengaruhi kemajuan dalam lingkungan bisnis. Tanpa adanya 

peran teknologi informasi mungkin perkembangan dunia bisnis tidak akan seperti sejauh 

saat ini. Menurut ITTA (Information Technology Association of America), teknologi 

informasi merupakan studi mengenai perancangan, penelitian, implementasi, dukungan, 

pengembangan atau manajemen sistem informasi berbasis komputer yaitu aplikasi 

perangkat keras dan perangkat lunak komputer (Tri Rachmadi, 2020). Adapun fungsi dari 

teknologi informasi yaitu memproses, mengolah, Menyusun, menyimpan, dan mengubah 

keseluruhan data dengan cara yang beragam untuk mendapatkan informasi secara cepat dan 

berkualitas. Dalam dunia bisnis manajemen informasi merupakan suatu faktor penting yang 

mempengaruhi perkembangan dan kemampuan kompetitif pada lingkungan bisnis di era 

menjelang Industry 5.0 ini. 

ERP atau yang diketahui juga dengan Enterprise Resource Planning merupakan suatu 

sistem informasi berbasis komputer yang memiliki fungsi membantu integrasi dari 

keseluruhan departemen yang ada pada sebuah perusahaan dengan mengakomodasi seluruh 

kebutuhan spesifik dari departemen yang berbeda secara terpadu (Wibisono, 2005). Dalam 

sebuah perusahaan pasti memiliki berbagai macam departemen dengan sistemnya masing-

masing, tetapi dengan adanya integrasi menggunakan sistem ERP permasalahan yang 

bermunculan akan dapat dipantau secara terstruktur sehingga terbentuk efisiensi terhadap 

waktu dan biaya bagi perusahaan tersebut. Efisiensi waktu dan biaya menjadi kebutuhan 

setiap perusahaan yang menyebabkan perlunya penerapan teknologi informasi. Menurut 

Verdi Yasin (2013), implementasi ERP merupakan sebuah investasi dikarenakan dengan 
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menggunakan sistem ERP maka suatu perusahaan akan dapat mengurangi atau 

meringankan biaya-biaya operasional yang masih belum mencapai titik efisien seperti biaya 

inventory ataupun biaya kerugian kesalahan teknis. 

Sebuah penelitian oleh Hsu (2013) mengenai ERP dilakukan terhadap  perusahaan-

perusahaan manufaktur di Amerika yang berjumlah 150 perusahaan, menyebutkan bahwa 

terdapatnyanya ERP pada suatu perusahaan akan menambah tingkat integrasi bisnis 

perusahaan. Begitu juga penelitian oleh Daoud & Triki (2013) yang menyatakan bahwa 

adanya ERP dapat meningkatkan kinerja perusahaan di Tunisia. Akan tetapi layaknya koin 

yang memiliki dua sisi, penerapan dari sitem informasi ERP itu sendiri masih memiliki 

masalah yang sangat kompleks. Standish Group (2009) berpendapat bahwa penelitiannya 

terhadap penerapan atau implementasi ERP memiliki rasio keberhasilan sebesar 32%, 

kegagalan sebesar 24%, serta sisanya menunjukan adanya over budget dengan rasio sebesar 

44%(Alouah & Smith, 2010). Tujuan dari adanya perusahaan itu sendiri, dipandang secara 

ekonomi, adalah untuk mendapat profit atau keuntungan (laba). Oleh karena itu sangatlah 

penting dilakukan penelitian guna sebagai pembuktian pengaruh implementasi sistem ERP 

terhadap kinerja keuangan suatu perusahaan. Berdasar penelitian terdahulu yang telah 

disebutkan, peneliti ingin mengobservasi lebih lanjut terkait pengaruh dari implementasi 

ERP terkhusus pada perusahaan-perusahaan BUMN di Indonesia. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari pembahasan latar belakang oleh peneliti diatas, peneliti akhirnya merumuskan akar 

dari masalah-masalah yang menjadi latar belakang permasalahan. Rumusan dari 

permasalahan yang dapat disimpulkan ialah “Bagaimana pengaruh implementasi ERP 

terhadap kinerja keuangan perusahaan?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Selanjutnya, peneliti ingin agar penelitian ini memiliki tujuan dari adanya permasalahan 

yang telah dirumuskan, sehingga tujuan penelitian kali ini ialah peneliti ingin menganalisis 

pengaruh implementasi ERP terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Lalu peneliti ingin agar penelitian ini memiliki dampak positif bagi stakeholder terkait 

yaitu penelitian ini diadakan agar dapat memberikan pengetahuan serta petunjuk atau 

arahan bagi perusahaan lain yang ingin menggunakan ERP sebagai alat penunjang proses 

bisnis terintegrasi terkait pengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan pada saat 

sebelum dan sesudah menggunakan ERP 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan Penelitian merupakan batasan yang dibuat peneliti agar penelitian lebih terkendali 

dan relevan. Berikut merupakan batasan pada penelitian kali ini; 

1. Perusahaan yang tergabung pada BUMN yaitu PT Kereta Api Indonesia, PT 

Perkebunan Nusantara X, PT Pindad, PT Perusahaan Listrik Negara, dan PT Pupuk 

Indonesia. 

2. Tahun implementasi ERP pada tahun antara 2013 hingga 2015. 

3. Data laporan keuangan tahunan 3 tahun sebelum dan sesudah implementasi ERP 

perusahaan tersebut. 

4. Variabel penelitian yang digunakan adalah Current Ratio, Debt to Equity Ratio, Total 

Asset Turnover, dan Return on Equity. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Agar dalam suatu penelitian tugas akhir menjadi lebih terstruktur serta untuk dapat 

menghindariakan adanya berbagai macam kesalahan penyusunan, maka penulis menyusun 

sistematika penulisan antara lain sebagai berikut. 

 

BAB I  PENDAHULUAN 

Pada bab ini memuat latar belakang adanya penelitia, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 

penulisan laporan tugas akhir peneliti. 

BAB II KAJIAN LITERATUR 
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Pada bab ini memuat penjelasan teoritis, penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan penelitian ini dan literatur yang mendukung sebagai 

dasar dilakukannya penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini memuat objek penelitian, data yang akan digunakan, metode 

analisis yang digunakan dalam penelitian, serta alur penelitian 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Pada bab ini memuat proses pengumpulan dan pengolahan data yang akan 

digunakan untuk tahapan selanjutnya. 

BAB V PEMBAHASAN 

Pada bab ini memuat hasil penjelasan analisis dari pengolahan data yang 

sudah dilakukan serta sebagai dasar untuk mendapatkan kesimpulan dan 

menjawab tujuan penelitian. 

BAB VI PENUTUP 

Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian berdasarkan 

pembahasan dan menjawab rumusan masalah 

DAFTAR PUSTAKA 

 

LAMPIRAN 
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BAB II 

 

 

 

KAJIAN LITERATUR 

 

2.1 Kajian Induktif 

Sebelum dilakukan penelitian lebih lanjut, peneliti perlu mengkaji latar belakang penelitian 

yang dilandaskan pada penelitian terdahulu. Hal ini dimaksudkan untuk melihat gambaran 

secara garis besar penelitian apa saja yang pernah dilakukan terkait dengan waktu, objek, 

subjek, dan bagaimana hasil dari penelitian tersebut. Kajian ini penting dilakukan guna 

mengetahui dimana posisi penelitian yang nantinya akan diteliti untuk dapat melengkapi 

penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut merupakan beberapa penilitian terdahulu yang 

penulis telah kaji. 

Pada tahap awal, peneliti mengkaji terkait apa itu ERP dan bagaimana kegunaannya 

hingga saat ini yang tertuang pada jurnal milik Huang (1999) di China. Penelitian tersebut 

membahas mengenai bagaimana konsep mengenai ERP, implementasi ERP dan bagaimana 

ekspektasi customer terhadap pertumbuhan ERP di China. Tujuan dari penelitian tersebut 

ialah menggambarkan system ERP di China seperti apa sehingga nantinya dapat ditemukan 

gap atau kesenjangan yang dapat dijadikan acuan perusahaan software ERP tersebut untuk 

mengembangkan software yang diinginkan oleh pelanggan. Hasil yang didapat ialah 

harapan pelanggan terhadap ERP yaitu agar ERP menjadi software yang dapat digunakan 

secara efektif dengan kecenderungan ERP yang terbuka, lalu ERP dapat menjadi software 

yang didesain dengan kebutuhan penggunanya dengan kecenderungan user friendly, dan 

ERP dapat menjadi software yang fleksibel dengan kecenderungan modularisasi. 

Lalu, peneliti ingin mengkaji bagaimana pengimplementasian sebuah system ERP 

dapat memberikan pengaruh bagi keberlanjutan suatu perusahaan yang terdapat pada 

penelitian yang dilakukan oleh Anaya & Qutaishat (2022) untuk menyelidiki apa yang 

dapat dilakukan organisasi agar ERP dapat mendorong bisnis mereka menuju pertumbuhan 

dan keberlanjutan perusahaan dengan mengungkap kegiatan apa saja yang diambil dari 

prinsip dari organisasi atau perusahaan yang sedang berkembang dengan pendekatan studi 
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kasus kualitatif. Dari penelitian tersebut didapatkan hasil bahwa penerapan system ERP 

ememang berpotensi untuk mendorong bisnis menuju pertumbuhan dan keberlanjutan ke 

arah positif. Walaupun dengan menerapkan ERP memang mahal dari segi biaya, namun 

dapat memberikan manfaat tidak berwujud dalam jangka panjang seperti keberlanjutan 

bisnis disamping manfaat nyata lainnya. 

Selanjutnya, peneliti mengulik lebih dalam lagi mengenai penggunaan ERP di 

perusahaan yang ada di Indonesia mengenai bagaimana peran ERP untuk kemajuan sebuah 

perusahaan yang tertuang pada penelitian yang dilakukan oleh Eti dan Melkior (2022). 

Tujuan dari penelitian tersebut adalah peneliti ingin meningkatkan penerapan proses 

reconcile paycourse pada PT Freeport Indonesia agar pembayaran invoice dapat dilakukan 

sesuai dengan tagihan yang diajukan oleh pihak travel ke departemen terkait. Hasil dari 

penelitian tersebut ialah dengan mengendalikan software SAP dengan system ERP, PT 

Freeport Indonesia dinilai sudah efektif dalam mengendalikan invoice sehingga dapat 

menghasilkan informasi yang cepat, tepat dan akurat terhadap pihak agen perjalanan (travel 

agent). 

Kemudian, masih berhubungan dengan ERP dan kegunaannya di perusahaan, peneliti 

mencari tahu lagi mengenai pengaruh ERP pada perusahaan dengan melihat dari aspek-

aspek yang ada di perusahaan. Salah satu jurnal yang peneliti muat ialah penelitian yang 

ditulis oleh Kristianti & Achjari (2018) yang memiliki tujuan untuk mengetahui apa 

dampak dari penerapan sistem informasi, terkhususnya pada Enterprise Resource Planning 

(ERP), terhadap peningkatan dari kinerja keuangan perusahaan berdasarkan pada rasio 

keuangan yaitu rasio Labor Productivity (LP), Net Profit Margin (NPM), Return of Asset 

(ROA), dan Inventory Turnover (IT) dengan menggunakan sampel perusahaan-perusahaan 

yang terdaftar di bursa efek yang telah melakukan implementasi ERP pada rentang waktu 

2003-2013 dengan jumlah 34 perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan produktifitas serta manajemen piutang dan persediaan yang membaik setelah 

perusahaan mengimplementasi system ERP. Namun penelitian kali ini tidak berhasil 

menghasilkan bukti bahwa terdapat peningkatan profitabilitas setelah implementasi ERP. 
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Kemudian, peneliti ingin mengetahui lebih lanjut mengenai penelitian yang sudah ada 

mengenai pengaruh ERP pada perusahaan di Indonesia dengan melihat dari aspek keuangan 

perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan tersebut sebagaimana yang terdapat pada 

jurnal yang diteliti oleh Eddy (2022) dimana penelitian ini bertujuan untuk menganasisis 

peran inovasi strategi pada knerja finansial perusahaan yang berdampak pada penurunan 

nilai saham industry perkebunan. Dari penelitian ini didapatkan hasil bahwa dengan 

menggunakan sample 13 perusahaan perkebunan kelapa sawit, jika dilihat dari hasil 

pengolahan data menggunakan variable rasio keuangan yang diolah menggunakan aplikasu 

Bloomerg Terminal dapat diketahui bahwa profitabilitas dan kebijakan dalam menangani 

hutang memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap nilai saham, tingkat risiko 

memiliki pengaruh negative dan tidak signifikan terhadap nilai saham, aktivitas 

pertumbuhan asset memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap nilai saham. 

Pada jurnal lain terdapat pula penelitian terkait pengaruh ERP terhap kinerja 

keuangan perusahaan yang dilakukan oleh Dyas (2019) mengenai pembuktian yang 

berdasar dari pengalaman dampak dari kinerja keuangan setelah dilakukan implementasi 

ERP menggunkan data dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

mulai tahun 2012 hingga 2016 dengan jumlah 163 perusahaan. Hasil yang didapatkan 

membuktikan bahwa ERP memiliki pengaruh positif terhadap profitabilitas dengan melihat 

hasil pengolahan data menggunakan Return on Asset (ROA). Akan tetapi, untuk 

pengaruhnya terhadap Debt to Total Asset (DAR) menunjukkan hasil yang berpengaruh 

negative. Dalam hal ini, peneliti menyimpulkan bahwa penggunaan ERP pada perusahaan 

dapat menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan perusahaan yang tidak 

mengimplementasikan system ERP. 

Penelitian lain milik Yuan (2015) menyatakan bahwa terdapat perbedaan nilai pada 

variabel Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE) dan Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi 

ERP Bank BCA dan Bank BNI. Hal ini dapat diartikan adanya peningkatan efisiensi, 

efektifitas serta profitabilitas pada Bank BCA dan Bank BNI setelah melakukan penerapan 

atau implementasi sistem ERP. Dimana peningkatan dari efektivitas, efisiensi dan juga 

profitabilitas yang dihasilkan adalah salah satu dari berbagai manfaat yang menguntungkan 
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dari bisnis Implementasi sistem ERP. Pengambilan sampel dilakukan dengan meggunakan 

purposive sampling. Metode analisis data yang digunakan adalah uji Paired Sample T-Test 

guna mengukur perbedaan dari kinerja keuangan sebelum dan setelah implementasi sistem 

ERP. 

Tabel 2.1 Tabel Literature Review 

No Penulis, Tahun Judul Konten 

1 (Huang, 1999) 

Developing trends of ERP 

software and ERP practice 

in China 

Menurut jurnal, 

perangkat lunak ERP 

merupakan alat untuk 

memfasilitasi manajemen 

perusahaan. Perkembangan 

ERP dapat dilihat dari 

kebutuhan pelanggan 

(Customer), dimana 

pelanggannya sendiri ialah 

para manajemen perusahaan 

dan para staff operasional 

perusahaan. Selanjutnya pada 

ERP sendiri terdapat system 

yang menjadi dasar yaitu 

Sistem Pendukung 

Keputusan Manajemen 

(MOSS) dan Sistem Operasi 

Bisnis (BOS). Hasil 

penelitian yang didapatkan 

oleh peneliti ialah secara 

umum, ekspektasi pelanggan 

terhadap ERP ialah menjadi 

software yang efektif, 

personal, dan fleksible. Oleh 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

karena itu pengembangan 

ERP dapat didefinisikan 

dalam tiga kata yaitu terbuka, 

mudah digunakan dan 

termodulasi. Lalu peneliti 

memberikan saran bagi 

penrkembangan ERP di 

China antara lain: 1) 

Perusahaan software Erp 

harus mengambil peran besar 

pada riset dan pengembangan 

ERP dengan cara merekrut 

staff yang benar-benar 

berpengalaman pada ranah 

manajemen. 2) Riset dan 

pengembangan ERP 

seharusnya dilihat dari 

pengembangan pesaing dan 

fungsi apa yang dibutuhkan 

oleh pengguna. 3) 

Menggambarkan garis yang 

jelas antara pengembangan 

dan implementasi ERP di 

China seperti apa dan kapan 

waktu yang tepat untuk 

implementasi agar dapat 

meminimalisir pengeluaran 

perusahaan terhadap 

teknologi yang digunakan. 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

2 
(Anaya & 

Qutaishat, 2022) 

ERP systems drive 

businesses towards growth 

and sustainability 

Riset ini menunjukkan 

bahwa penerapan sistem ERP 

berpotensi mendorong bisnis 

menuju pertumbuhan dan 

keberlanjutan. Disarankan 

agar organisasi 

mengembangkan tingkat 

kesadaran yang tinggi 

tentang pentingnya sistem 

ERP dan perannya dalam 

kehidupan organisasi. 

Terbukti bahwa menerapkan 

sistem ERP mungkin tampak 

mahal; namun, ini dapat 

memberi organisasi manfaat 

tidak berwujud jangka 

panjang (seperti 

keberlanjutan bisnis) di 

samping manfaat nyata 

lainnya. Selain itu, 

konfigurasi atau sistem ERP 

harus dirancang sedemikian 

rupa sehingga cukup dapat 

diadaptasi untuk memenuhi 

kebutuhan masa depan 

organisasi. Akhirnya, 

penelitian ini menunjukkan 

bahwa memperbarui sistem 

ERP memiliki potensi untuk 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

memungkinkan organisasi 

terus mendapatkan 

keuntungan dari fitur dan 

kemampuan terbaru yang 

dimasukkan ke dalam sistem 

tersebut. 

3 

(Saflembolo & 

Sitokdana, 

2022) 

Penerapan SAP Untuk 

Mendukung Invoice Travel 

Agent Pada PT Freeport 

Indonesia 

Hasil yang didapatkan 

pada penelitian kali ini ialah 

peneliti menyatakan bahwa 

peran Erp pada software SAP 

dapat meningkatkan proses 

reconcile paysource pada 

pembayaran invoice sesuai 

dengan tagihan yang 

diajukan pihak travel yang 

diterbitkan oleh Departemen 

Finance & Accounting di PT 

Freeport Indonesia. 

Kemudian saran dari peneliti 

kepada perusahaan ialah agar 

manajemen dapat melakukan 

penghematan sumber daya 

setelah 

diimplementasikannya SAP 

ini, karena dengan adanya 

SAP, integrasi antara real 

time dan fungsi transaksi di 

dalam perusahaan menjadi 

lebih cepat. Peneliti juga 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

menambahkan untuk 

penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat dilakukan 

dari banyak kasus agar 

penelitian lebih beragam 

dengan hasil analisa yang 

bervariasi dengan didukung 

metode kuantitatif agar hasil 

yang terlihat lebih akurat. 

4 
(Kristianti & 

Achjari, 2017) 

Penerapan sistem enterprise 

resource planning: dampak 

terhadap kinerja 

keuangan perusahaan 

Sebagai hasil dari 

verifikasi diferensial, 

ditemukan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata tingkat 

perputaran piutang dan 

tingkat perputaran persediaan 

sebelum dan sesudah 

pengenalan ERP. Ini diwakili 

oleh nilai asymp. sig. Ini 

kurang dari 0,05 untuk kedua 

rasio, yaitu 0,02 dan 0,17. 

Hasil statistik deskriptif juga 

mendukung hipotesis bahwa 

rata-rata perputaran piutang 

dan perputaran persediaan 

meningkat setelah ERP 

diperkenalkan. Oleh karena 

itu, hipotesis keempat dan 

kelima (H4 dan H5) diterima. 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

Selain itu, meningkatnya 

rata-rata perputaran piutang 

dan perputaran persediaan 

menunjukkan bahwa 

pengelolaan piutang dan 

persediaan perusahaan 

semakin baik. Rasio 

perputaran piutang yang 

tinggi berarti tingkat 

pengumpulan piutang yang 

tinggi dalam satu tahun. Hal 

ini akan mengurangi jumlah 

piutang tak tertagih dan 

dengan demikian 

memperlancar arus kas 

perusahaan. ERP diharapkan 

dapat berdampak pada 

pengelolaan inventory yang 

lebih baik dilihat dari rasio 

perputaran yang lebih tinggi. 

Pengelolaan persediaan yang 

lebih baik diharapkan dapat 

mengurangi biaya 

penyimpanan persediaan. 

Berdasarkan hasil 

pembahasan dari analisis 

data, hasil penelitian ini ialah 

sebagai berikut. Pertama, 

terdapat perbedaan yang 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

signifikan pada rasio rata-

rata produktivitas tenaga 

kerja, perputaran piutang, 

dan perputaran persediaan 

pada periode sebelum dan 

sesudah penerapan sistem 

ERP. Hal ini disebabkan 

adanya integrasi data dan 

sistem perusahaan yang 

menerapkan enterprise 

resource planning (ERP). 

Integrasi ini berdampak pada 

peningkatan produktivitas 

karyawan dan peningkatan 

pengelolaan piutang dan 

persediaan. Selain itu, hasil 

analisis data menunjukkan 

bahwa tidak terdapat 

perbedaan rata-rata return on 

assets ratio dan net profit 

margin pada periode sebelum 

dan sesudah penerapan 

sistem ERP. Rasio ini 

menggambarkan 

profitabilitas perusahaan. 

Artinya implementasi ERP 

belum terbukti berdampak 

langsung pada peningkatan 

profitabilitas perusahaan. 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

5 
(Siregar et al., 

2022) 

Peran Startegi Inovasi 

Terhadap Kinerja Keuangan 

Yang Berdampak Kepada 

Penurunan Nilai Saham 

Pada Perusahaan 

Perkebunan Kelapa Sawit 

Laba dan kebijakan 

utang berpengaruh positif 

namun tidak signifikan 

terhadap nilai saham. 

Sedangkan tingkat risiko 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

nilai saham. Pertumbuhan 

aktivitas dan aset 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap nilai 

persediaan. TATO 

merupakan variabel yang 

paling besar pengaruhnya 

terhadap nilai saham 

pekebun kelapa sawit yang 

masuk BEI periode 2013-

2018. Menurut peneliti, saran 

yang ditawarkan adalah 

sebagai berikut: (1) 

melakukan penelitian pada 

sektor-sektor lain dari ruang 

ekuitas di BEI, seperti sektor 

pertambangan, keuangan, 

manufaktur, dan properti; 

dan/atau mengidentifikasi 

emiten berdasarkan indeks 

saham tertentu. (2) 

Pergantian variabel bebas 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

yang berdasarkan hasil 

penelitian ini diketahui tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap nilai saham. 

Penggunaan hasil penelitian 

ini pada tataran praktis, 

seperti penggunaan dalam 

bidang penilaian nilai 

inventori. 

6 (Hapsari, 2019) 

Pengaruh Enterprise 

Resource Planning terhadap 

Kinerja Keuangan 

Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji regresi, 

peneliti menyimpulkan 

bahwa ERP dapat 

mempengaruhi kinerja 

keuangan. Produktivitas 

perusahaan itu sendiri bisa 

diukur melalui analisis dan 

evaluasi laporan keuangan. 

Informasi tentang posisi 

keuangan dan seringkali 

kinerja keuangan masa lalu 

digunakan sebagai dasar 

prediksi posisi keuangan dan 

hasil masa depan dan 

membantu dalam 

pengambilan keputusan. 

Pada penelitian ini 

menghasilkan temuan bahwa 

ERP berpengaruh positif 

terhadap profitabilitas 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

perusahaan. Sedangkan untuk 

variabel kontrol, ukuran 

perusahaan berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas 

perusahaan. Hal ini terlihat 

dari nilai p ROA dan SIZE < 

α, serta nilai koefisien 

bertanda positif. Nilai 

adjusted R2 1 sebesar 11,5% 

dapat diartikan bahwa 11,5% 

profitabilitas perusahaan 

bergantung pada perencanaan 

sumber daya perusahaan, 

sedangkan sisanya sebesar 

88,5% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak 

digunakan dalam penelitian 

ini. 

Untuk hipotesis 

selanjutnya, hasil yang 

didapat bahwa ERP 

berpengaruh negative 

terhadap solvabilitas 

perusahaan, hal ini 

ditunjukkan dengan nilai p < 

α dan nilai koefisien yang 

negatif. Di sisi lain, variabel 

kontrol ukuran perusahaan 

tidak mempengaruhi 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

kemampuan membayar 

perusahaan. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai p > 

α. Nilai koefisien ukuran 

perusahaan adalah negatif. 

Model-fitted R2 2 sebesar 

8,8% berarti bahwa 8,8% 

solvabilitas perusahaan 

dipengaruhi oleh 

perencanaan sumber daya 

perusahaan dan ukuran 

perusahaan, sedangkan 

sisanya 91,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain. 

7 
(Ani & Yunita, 

2015) 

Analisis Perbandingan 

Kinerja Keuangan Sebelum 

Dan Setelah Penerapan 

Enterprise Resource 

Planning (ERP) Pada Bank 

Central Asia, Tbk Dan Bank 

Negara Indonesia, Tbk 

Periode Tahun 2001-2009 

Pengujian hipotesis H1 

dalam penelitian ini 

menunjukkan nilai Asymp. 

Sig lebih besar dari 0,05, jadi 

terbukti terdapat perbedaan 

return on assets (ROA) yang 

signifikan sebelum dan 

sesudah penerapan ERP. 

Untuk pengujian H2, peneliti 

ingin membuktikan bahwa 

terdapat perbedaan return on 

equity (ROE) sebelum dan 

sesudah penerapan ERP. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Asymp. Sig lebih 
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No Penulis, Tahun Judul Konten 

besar dari 0,05, sehingga 

terlihat adanya perbedaan 

yang signifikan pada return 

on equity (ROE) sebelum dan 

sesudah penerapan ERP. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa 

profitabilitas Bank BCA dan 

Bank BNI mengalami 

peningkatan setelah 

penerapan sistem ERP. 

Dalam pengujian 

hipotesis H3, peneliti 

menemukan perbedaan yang 

signifikan pada Beban 

Operasional Pendapatan 

Operasional (BOPO) 

sebelum dan sesudah 

implementasi ERP. Ini 

adalah Asimp. Sig lebih 

besar dari 0,05. Artinya 

terjadi peningkatan efisiensi 

di Bank BCA dan Bank BNI 

setelah penerapan sistem 

ERP. Dimana Variable 

Operating Income Operating 

Expense (BOPO) tidak 

digunakan untuk mengukur 

kinerja perusahaan. 
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2.2 Kajian Deduktif 

Berikut merupakan kajian deduktif pada penelitian kali ini. 

2.2.1 Enterprise Resource Planning (ERP) 

ERP atau Entprrise Resource Planning adalah suatu sistem informasi yang dirancang untuk 

mengintegrasikan informasi yang bermanfaat dan menyebarkan informasi tersebut guna 

mendukung dalam pengambilan keputusan, pembentukan strategi, operasi, hingga analisis 

manajemen pada sebuah perusahaan (Fernando, 2020). Sistem Enterprise Resource 

Planning, atau ERP, layaknya suatu sostware sistem informasi yang meningkatkan efisiensi 

dan efektifitas dengan mengelola sumber daya perusahaan. Adanya sistem ERP juga 

membantu menjaga kemampun kompetitif perusahaan dengan mengkoordinasi dan 

mengintegrasi informasi yang terdapat pada setiap area proses bisnis sehingga dapat 

berjalan secara optimal (Tarigan, 2008). Menurut penelitian Egiawan et al. (2018) 

implementasi ERP memiliki manfaat sebagai berikut. 

1) Integrasi informasi dan askesibilitas yang aman. 

2) Konsistensi data yang diinput dan laporan yang akurat. 

3) Otomasi proses bisnis dengan berbagai informasi secara real-time yang ditransmisikan 

sesuai alurnya. 

4) Sebaran informasi yang tepat dan akurat. 

5) Menghilangkan redundasi data 

6) Minimalisir waktu pengumpulan informasi dan keterlambatan dalam pelaporan 

7) Pengurangan biaya 

8) Membantu dalam adaptasi dalam perubahan proses bisnis 

Seperti halnya apapun yang ada di dunia ini, tidak ada yang sempurna, maka adanya 

kelebihan dalam implementasi ERP ada juga kelemahan-kelemahannya. Berdasarkan 

paparan Yogianto pada Suminten (2019), implementasi ERP memiliki kelemahan sebagai 

berikut; 

1) Penerapan ERP tidaklah semudah membalikan tangan karena penerapannya yang 

terintegrasi serta adanya resistance to change dari personil yang terdampak dari 

perubahannya proses bisnis pada organisasi. 
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2) Biaya implementasi yang tinggi. 

3) Organisasi cenderung hanya melihat hasilnya tanpa mempersiapkan perubahannya. 

4) Kesiapan mental maupun keahlian personil yang secara mendadak dibebani tanggung 

jawab yang lebih besar. 

2.2.2 BUMN 

BUMN atau Badan Usaha Milik Negara, yang berdasarkan Undang Undang nomor 19 

tahun 2003, merupakan badan usaha berbentuk nirlaba yang sebagian atau keseluruhan 

modalnya dimiliki oleh negara. Fungsi atau tujuan adanya BUMN (Badan Usaha Milik 

Negara) adalah untuk mendapat keuntungan yang dimana akan dimanfaatkan sebagai salah 

satu sumber penyokong perkembangan perekonomian negara. 

2.2.3 Laporan Keuangan Tahunan 

Laporan Keuangan Tahunan atau yang biasa disebut juga dengan Annual Report adalah 

suatu bentuk alat komunikasi antara perusahaan dan para stakeholder yang dapat digunakan 

sebagai pertimbangan, bagi perusahaan maupun pengguna eksternal, dalam pengambilan 

keputusan (Anisa et al., 2020). Laporan Keuangan Tahunan memuat laporan komprehensif 

atas aktivitas perusahaan sepanjang tahun sebelumnya secara terperinci dengan tujuan 

untuk memberikan informasi keuangan dan kinerja perusahaan. Laporan keuangan tahunan 

juga bertujuan untuk menunjukan apakah perusahaan mengalami kenaikan atau penurunan 

kinerja perusahaan dan juga dapat memprediksi apakah perusahaan memiliki kesulitan 

dalam keuangan atau tidak (Fatimah et al., 2021). Oleh karena itu, dengan melakukan 

analisis pada laporan keuangan tahunan dapat diperoleh estimasi dan kesimpulan yang 

bermanfaat guna mengurangi ketergantungan dalam pengambilan keputusan bisnis pada 

dugaan dan intuisi, sehingga akan mengurangi ketidakpastian dalam analisis bisnis 

(Subramanyam, 2014). 

2.2.4 Rasio Keuangan 

Rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan angka akuntansi yang dilakukan 

oleh satu pos dengan pos lainnya. Rasio keuangan merupakan faktor penting yang perlu 

diperhatikan dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. Menurut Munawir (2014), 

terdapat empat rasio untuk menilai kinerja keuangan pada suatu perusahaan: 
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1) Rasio Likuiditas 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban pembayaran jangka pendeknya. Rasio ini dirumuskan dengan:  

Current Ratio/CR: 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

2) Rasio Solvabilitas 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban-kewajibannya. Rasio ini dirumuskan dengan: 

 

Debt Equity Ratio/DER: 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

3) Rasio Aktivitas 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa tingkat efektifitas dan efisien perusahaan 

dalam menggunakan sumber daya yang dimilikinya. Rasio ini dirumuskan dengan: 

Total Asset Turnover/TATO: 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

4) Rasio Profitabilitas 

Rasio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba 

dari sisi ekuitasnya. Rasio ini dirumuskan dengan: 

Return on Equity/ROE: 
𝐿𝑎𝑏𝑎

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
 

 

2.2.5 Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan suatu metode pengujian untuk mengetahui apakah variable 

penelitian yang digunakan terdistribusi secara normal atau tidak. Alat uji normalitas yang 

digunakan adalah Kolmogrof-Smirnov dengan ketentuan variable penelitian akan dianggap 

normal apabila nilainya >0.05. 
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2.2.6 Uji Hipotesis  

Pada penelitian ini peneliti menentukan pengujian hipotesisnya berdasar hasil dari uji 

normalitas data. Hasil tersebut akan menentukan alat uji apa yang paling sesuai digunakan. 

Apabila hasil pengujian data berdistribusi normal maka alat uji yang digunakan adalah uji 

parametrik Paired Sample T-test, sedangkan apabila hasil pengujian data berdistribusi tidak 

normal maka alat uji yang digunakan adalah Wilcoxon Signed Ranks Test. 

1. Paired Sample t-Test 

Paired t-Test merupakan salah satu metode dalam pengujian hipotesis yang menggunakan 

data yang berpasangan. Data yang dimaksud akan mendapat 2 perlakuan berbeda dalam 

satu macam data (Montolalu & Langi, 2018). Adapun rumus yang digunakan sebagai 

berikut: 

 

Keterangan:  

X1: rata-rata sebelum N2: jumlah data selama 

X2: rata-rata selama S12: varians sebelum 

S1: simpangan baku sebelum S22: varians selama 

S2: simpangan baku selama r: korealasi antara sebelum dan selama 

N1: jumlah data sebelum  

Dasar pengambilan keputusan ditolak atau diterimanya H0 pada uji Paired Sample T-test 

adalah sebagai berikut: 

• Koefisien yang digunakan adalah α = 0.05 

• Apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima 

• Apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak 

 

2. Wilcoxon Signed Ranks Test 

Wilcoxon Signed Ranks Test merupakan uji non-parametis untuk mengukur perbedaan rata 

rata dari 2 kelompok data yang berpasangan tetapi tidak berdistribusi secara normal 
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berskala ordinal maupun interval. Nama lain dari pengujian ini adalah Match Pair Test. 

Pengujian ini merupakan uji alternatif untuk Paired Sample t-Test apabila data yang 

digunakan tidak memenuhi syarat berdistribusi normal. Pada pengujian ini terdapat 

beberapa kriteria sebagai pennentu terdapat atau tidaknya perbedaan dala data penelitian. 

Kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut; 

• Koefisien yang digunakan adalah α = 0.05 

• Apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima  

• Apabila nilai Asymp Sig (2-tailed) > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak 
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BAB III 

 

 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan garis atau batas bagi peneliti dalam menentukan hal-hal 

sebagai variabel penelitian. Subjek yang digunakan pada penelitian adalah 

perusahaan-perusahaan BUMN yang menerapkan sistem ERP dengan rentang tahun 

antara 2013 hingga 2019, lebih spesifiknya lagi ialah perusahaan PT Kereta Api 

Indonesia, PT Perkebunan Nusantara X, PT Pindad, PT Perusahaan Listrik Negara, 

dan PT Pupuk Indonesia. 

3.2 Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan variabel yang akan diriset atau diteliti yang menjadi nilai 

dari kegiatan dimana kemudian akan dianalisis atau dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya oleh peneliti. Objek yang menjadi fokus pada penelitian adalah 

bagaimana pengaruh penerapan sistem ERP pada profitabilitas perusahaan. 

3.3 Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 

sekunder merupakan data yang diperoleh tidak secara langsung melainkan melalui 

berbagai media, perantara atau sumber lain yang tersedia. Data yang diambil peneliti 

berupa waktu implementasi ERP dari perusahaan tersebut dan laporan keuangan 

tahunan dari perusahaan tersebut. Data diambil secara online atau melalu media 

internet.  
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3.4 Alur Penelitian 

Berikut merupakan diagram alur penelitian kali ini. 

 

Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

Dari gambar 3.1, dapat diketahui bahwa alur penelitian diawali dengan identifikasi dan 

dilanjut perumusan masalah yang ada pada penelitian ini, lalu menentukan tujuan dari 

penelitian ini. Selanjutnya peneliti mengumpulkan referensi mengenai variabel dan teori 

yang akan peneliti gunakan. Pengumpulan data dilakukan secara online dengan batasan dari 
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objek penelitian yang telah ditentukan sebelumnya oleh peneliti. Setelah data terkumpul 

dilakukan pengujian statistic menngunakan uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dan 

dilanjutkan dengan pengujian Paired Sample T-Test yang selanjutnya dapat dianalisis. 

Tahap terakhir dari penelitian ini ialah tahap penarikan kesimpulan dan memberikan saran 

berdasar atas analisis yang telah dilakukan. 
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BAB IV 

 

 

 

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 

4.1 Sumber Data 

Dalam penelitian ini sumber data yang digunakan diambil dari lima perusahaan yang 

tergabung dalam Badan Usaha Milik Negara atau BUMN yaitu PT Kereta Api Indonesia, 

PT Perkebunan Nusantara X, PT Pindad, PT Perusahaan Listrik Negara, dan PT Pupuk 

Indonesia. PT Kereta Api Indonesia merupakan Badan Usaha Milik Negara yang 

menyediakan jasa angkutan kereta api. Pelayanannya meliputi angkutan barang maupun 

penumpang dengan moda transportasi khusus kereta api. PT Kereta Api Indonesia 

tergabung menjadi Badan Usaha Milik Negara semenjak perusahaan berubah menjadi 

perusahaan perseroan yang sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 tahun 1998. PT 

Kereta Api Indonesia mengimplementasikan sistem ERP pada tahun 2014 dengan 

menggunakan perangkat lunak SAP. 

Lalu terdapat PT Perkebunan Nusantara X yang merupakan Badan Usaha Milik 

Negara terfokus pada bidang perkebunan. Bisnis utama dari PT Perkebunan Nusantara X 

ini terdapat pada industri gula dan tembakau. Berdasar pada Peraturan Pemerintah RI No. 

15 tanggal 14 Februari 1996, PT Perkebunan 19, 21-22, dan 27, dilebur menjadi Badan 

Usaha Milik Negara dengan nama PT Perkebunan Nusantara X (persero). PT Perkebunan 

Nusantara X mengimplementasikan sistem ERP pada tahun 2014 dengan menggunakan 

perangkat lunak SAP. 

Selanjutnya terdapat PT Pindad yang merupakan satu satunya perusahaan yang 

bergerak di bidang produksi peralatan pertahanan di Indonesia tertua yang bertahan hingga 

sampai sekarang. Sejak tahun 1983, PT Pindad tergabung pada Badan Usaha Milik Negara 

yang bergerak di bidang industri pertahanan. PT Pindad mengimplementasikan sistem ERP 

pada tahun 2013 dengan menggunakan perangkat lunak SAP. 

Setelahnya terdapat PT PLN atau Perusahaan Listrik Negara merupakan salah satu 

perusahaan yang menyediakan jasa kelistrikan di Indonesia. PT Perusahaan Listrik Negara 

diresmikan menjadi Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang kelistrikan pada 
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tanggal 1 Januari 1965. PT PLN atau Perusahaan Listrik Negara mengimplementasikan 

sistem ERP pada tahun 2013 dengan menggunakan perangkat lunak SAP. 

Yang terakhir terdapat PT Pupuk Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di 

bidang pupuk dan bahan kimia. PT Pupuk Indonesia merupakan salah satu perusahaan 

produsen fertilizer terbesar se-Asia. Berdasar Peraturan Pemerintah no 28 tahun 1997, PT 

Pupuk Indonesia ditunjuk sebagai Badan Usaha Milik Negara yang bergerak di bidang 

produksi pupuk. PT Pupuk Indonesia mengimplementasikan sistem ERP pada tahun 2014 

dengan menggunakan perangkat lunak SAP. 

Peneliti mengambil data dari kelima perusahaan yang tergabung dalam Badan Usaha 

Milik Negara atau BUMN tersebut melalui laporan keuangan tahunan atau annual report 

dari masing masing perusahaan tersebut. Laporan keuangan atau annual report yang 

digunakan oleh peneliti adalah tiga tahun sebelum dan tiga tahun sesudah dari 

implementasi sistem Enterprise Resource Planning atau ERP dengan batasan penerapan 

sistem tersebut berada diantara tahun 2013 hingga 2015. Berikut merupakan contoh data 

dari laporan keuangan tahunan atau annual report yang digunakan dalam penelitian kali ini. 
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Gambar 4.1 Contoh Data Laporan Keuangan Perusahaan 

 

4.2 Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan empat variabel keuangan perusahaan untuk 

mengukur kinerja keuangan dari perusahaan tersebut. Keempat variabel yang digunakan 

peneliti adalah rasio likuiditas (Current Ratio/CR), rasio solvabilitas (Debt Equity 

Ratio/DER), rasio aktivitas (Total Asset Turnover/TATO) dan rasio profitabilitas (Return 

on Equity/ROE). 



 

31 

Data diambil dari kedua perusahaan melalui laporan keuangan tahunan selama tiga tahun 

sebelum dan sesudah implementasi ERP dari masing masing perusahaan. Berikut 

merupakan data yang telah dikumpulkan oleh peneliti 

 

Tabel 4.1 Data Laporan Keuangan Perusahaan Tahun 2011-2017 

PT Tahun Implementasi Tahun CR DER TATO ROE 

PT KAI 2014 

2011 1,47 0,54 1,12 0,06 

2012 1,17 0,68 0,85 0,11 

2013 0,97 2,14 0,57 0,10 

2015 1,11 1,46 0,68 0,24 

2016 1,09 1,59 0,63 0,16 

2017 1,87 1,56 0,55 0,16 

PT PN X 2014 

2011 1,31 0,17 0,93 0,15 

2012 3,66 1,66 0,80 0,30 

2013 2,49 0,88 0,63 0,09 

2015 2,50 0,33 0,21 0,02 

2016 1,94 0,44 0,17 -0,02 

2017 1,10 0,44 0,21 0,01 

PT PINDAD 2013 

2010 1.54 3.92 0.92 0.10 

2011 1.23 3.74 0.93 0.19 

2012 1.37 2.74 0.62 0.13 

2014 1.40 3.64 0.60 0.57 

2015 1.53 2.20 0.51 0.00 

2016 1.53 2.31 0.52 0.04 

PT PLN 2013 

2010 0.82 1.47 0.28 0.07 

2011 0.93 1.75 0.26 0.07 

2012 1.04 2.45 0.23 0.02 

2014 0.98 2.67 0.31 0.07 

2015 0.66 0.63 0.16 0.01 

2016 0.81 0.45 0.17 0.01 
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PT Tahun Implementasi Tahun CR DER TATO ROE 

PT PUPUK 

INDONESIA 
2014 

2011 2.53 0.92 1.02 0.92 

2012 2.75 1.21 0.72 1.21 

2013 1.96 1.59 0.65 1.59 

2015 1.48 2.21 0.59 0.12 

2016 1.17 1.09 0.41 0.09 

2017 1.31 1.06 0.36 0.08 

 

 

4.3 Uji Normalitas 

Uji Normalitas ditujukan peneliti untuk melihat apakah data yang telah dikumpulkan 

terdistribusi secara normal. Pengujian normalitas data ini dilakukan terhadap masing 

masing variabel rasio yang telah disebutkan sebelumnya yaitu Current Ratio (CR), Debt to 

Equity Ratio (DER), Total Asset Turnover (TATO), dan Return on Equity (ROE). Uji 

Normalitas ini dilakukan menggunakan alat bantu software SPSS. Pada pengujian ini 

hipotesa yang diajukan adalah sebagai berikut: 

• H0: Data terdistribusi secara normal 

• H1: Data tidak terdistribusi secara normal 

Dalam uji normalitas ini terdapat indikator pengambilan keputusan yang disebut 

dengan nilai signifikansi. Data akan dianggap berdistribusi normal, H0 diterima dan H1 

ditolak, apabila nilai signifikansi dari data tersebut >0,05. Berikut merupakan hasil Uji 

Normalitas dari masing masing variable. 

4.3.1 PT Kereta Api Indonesia 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari keempat variable rasio yang diujikan. 

1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 
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Gambar 4. 2 Uji Normalitas Current Ratio PT KAI 

 

Pada Gambar 4.2 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,103 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian current ratio pada PT KAI, data dapat 

dinyatakan berdistribusi secara normal. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 

 
Gambar 4. 3 Uji Normalitas Debt to Equity Ratio PT KAI 

 

Pada Gambar 4.3 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,014 yang dimana nilai tersebut 

tidak memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada dibawah 0,05 artinya bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Dari hasil pengujian debt to equity ratio pada PT KAI, data 

dapat dinyatakan berdistribusi secara tidak normal. 

 

3. Total Asset Turnover (TATO) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 
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Gambar 4. 4 Uji Normalitas Total Asset Turnover PT KAI 

 

Pada Gambar 4.4 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian total asset turnover pada PT KAI, data dapat 

dinyatakan berdistribusi secara normal. 

. 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 

 
Gambar 4. 5 Uji Normalitas Return on Equity PT KAI 

 

Pada Gambar 4.5 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian return on equity pada PT KAI, data dapat 

dinyatakan berdistribusi secara normal. 

4.3.2 PT Perkebunan Nusantara X 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari keempat variable rasio yang diujikan. 
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1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 

 
Gambar 4. 6 Uji Normalitas Current Ratio PTPN X 

 

Pada Gambar 4.6 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian current ratio pada PT Perkebunan Nusantara X, 

data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 

 
Gambar 4. 7 Uji Normalitas Debt To Equity PTPN X 

 

Pada Gambar 4.7 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansiatau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian debt to equity ratio pada PT Perkebunan 

Nusantara X, data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

3. Total Asset Turnover (TATO) 
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Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 

 
Gambar 4. 8 Uji Normalitas Total Asset Turnover PTPN X 

 

Pada Gambar 4.8 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,104 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian total asset turnover pada PT Perkebunan 

Nusantara X, data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 

 
Gambar 4. 9 Uji Normalitas Return on Equity PTPN X 

 

Pada Gambar 4.9 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian return on equity pada PT Perkebunan Nusantara 

X, data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

4.3.3 PT PINDAD 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari keempat variable rasio yang diujikan. 
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1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 

 
Gambar 4. 10 Uji Normalitas Current Ratio PT Pindad 

 

Pada Gambar 4.10 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,143 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian current ratio pada PT Pindad, data dapat 

dinyatakan berdistribusi secara normal. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 

 
Gambar 4. 11 Uji Normalitas Debt To Equity PT Pindad 

 

Pada Gambar 4.11 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian debt to equity ratio pada PT Pindad, data dapat 

dinyatakan berdistribusi secara normal. 

3. Total Asset Turnover (TATO) 
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Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 

 
Gambar 4. 12 Uji Normalitas Total Asset Turnover PT Pindad 

 

Pada Gambar 4.12 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov didapatkan nilai sebesar 0,106 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian total asset turnover pada PT Pindad, data dapat 

dinyatakan berdistribusi secara normal. 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 

 
Gambar 4. 13 Uji Normalitas Return on Equity PT Pindad 

 

Pada Gambar 4.13 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,099 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian return on equity pada PT Pindad, data dapat 

dinyatakan berdistribusi secara normal. 

4.3.4 PT Perusahaan Listrik Negara 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari keempat variable rasio yang diujikan. 

1. Current Ratio (CR) 
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Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 

 
Gambar 4. 14 Uji Normalitas Current Ratio PT Perusahaan Listrik Negara 

 

Pada Gambar 4.14 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian current ratio pada PT Perusahaan Listrik Negara, 

data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 

 
Gambar 4. 15 Uji Normalitas Debt To Equity PT Perusahaan Listrik Negara 

 

Pada Gambar 4.15 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian debt to equity ratio pada PT Perusahaan Listrik 

Negara, data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

3. Total Asset Turnover (TATO) 
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Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 

 
Gambar 4. 16 Uji Normalitas Total Asset Turnover PT Perusahaan Listrik 

Negara 

 

Pada Gambar 4.16 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian total asset turnover pada PT Perusahaan Listrik 

Negara, data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 

 
Gambar 4. 17 Uji Normalitas Return on Equity PT Perusahaan Listrik Negara 

 

Pada Gambar 4.17 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,085 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansiatau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian return on equity pada PT Perusahaan Listrik 

Negara, data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

4.3.5 PT Pupuk Indonesia 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari keempat variable rasio yang diujikan. 
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1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 

 
Gambar 4. 18 Uji Normalitas Current Ratio PT Pupuk Indonesia 

 

Pada Gambar 4.18 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian current ratio pada PT Pupuk Indonesia, data 

dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 

 
Gambar 4. 19 Uji Normalitas Debt To Equity PT Pupuk Indonesia 

 

Pada Gambar 4.19 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,167 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian debt to equity ratio pada PT Pupuk Indonesia, 

data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

3. Total Asset Turnover (TATO) 
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Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 

 
Gambar 4. 20 Uji Normalitas Total Asset Turnover PT Pupuk Indonesia 

 

Pada Gambar 4.20 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,200 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian total asset turnover pada PT Pupuk Indonesia, 

data dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 

 
Gambar 4. 21 Uji Normalitas Return on Equity PT Pupuk Indonesia 

 

Pada Gambar 4.21 dapat diketahui bahwa untuk nilai signifikansi pada kolom 

Kolmogorov-Smirnov tercantum nilai Sig. sebesar 0,105 yang dimana nilai tersebut 

memenuhi syarat nilai signifikansi atau berada diatas 0,05 artinya bahwa H0 diterima 

dan H1 ditolak. Dari hasil pengujian return on equity pada PT Pupuk Indonesia, data 

dapat dinyatakan berdistribusi secara normal. 

Dari hasil pengujian normalitas yang sudah dilakukan oleh peneliti diatas, dapat 

dikatakan untuk data Current Ratio (CR), Total Asset Turnover (TATO), dan Return on 

Equity (ROE) pada PT Kereta Api Indonesia berdistribusi normal. Akan tetapi pada 
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pengujian normalitas untuk data Debt to Equity Ratio (DER) PT Kereta Api Indonesia 

memiliki nilai signifikansi kurang dari 0,05 sedangkan distribusi data akan dianggap 

normal apabila nilai signnifikansinya lebih dari atau sama dengan 0,05; sehingga data pada 

variabel tersebut dianggap tidak berdistribusi normal. Untuk data tiap variabel dari PT 

Perkebunan Nusantara X, PT Pindad, PT Perusahaan Listrik Negara, dan PT Pupuk 

Indonesia dapat dikatakan semua berdistribusi normal dikarenakan masing-masing dari 

variabel tersebut memiliki nilai signifikansi lebih dari 0.05. Pengujian yang selanjutnya 

dilakukan untuk data yang berdistribusi normal adalah Paired Sample t-Test. Untuk 

variabel dengan distribusi data yang tidak normal akan diberlakukan pengujian yang 

berbeda yaitu menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test. 

4.4 Paired Sample t-Test 

Paired Sample t-Test ini digunakan untuk mengetahui perbandingan rata rata kinerja 

keuangan perusahaan sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP pada perusahaan 

tersebut. Pengujian ini dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. Pada pengujian ini hipotesa 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

• H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai variabel kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah implementasi sistem ERP   

• H1: Terdapat perbedaan rata-rata nilai variabel kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

implementasi sistem ERP   

Hasil Paired Sample t-Test ini ditentukan melalui nilai dari signifikansinya. 

• Nilai Signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukan bahwa H0 ditolak atau terdapat 

perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

• Nilai Signifikansi (2-tailed) > 0.05 menunjukan bahwa H0 diterima atau tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi 

sistem ERP. 

4.4.1 PT Kereta Api Indonesia 

Berikut ini merupakan hasil uji paired sample t-test dari keempat variable rasio yang 

diujikan. 
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1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 

 
Gambar 4. 22 Uji Paired Sample T-Test Current Ratio PT KAI 

 

Pada Gambar 4.22 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Current 

Ratio PT Kereta Api Indonesia memiliki jumlah 3 data dengan rata rata current ratio 

sebelum implementasi ERP bernilai 1.2047, Std. Deviation sebesar 0.25300, dan Std. 

Error sebesar 0.14607. Sedangkan rata rata current ratio sesudah implementasi ERP 

bernilai 1.3567 dengan Std. Deviation sebesar 0.44724, dan Std. Error sebesar 

0.25821. Kemudian nilai t hitung pada hasil Paired Sample t-Test untuk Current 

Ratio bernilai -0.396. Pada hasil pengujian variabel current ratio diatas didapat nilai 

signifikansinya sebesar 0.730 yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 

sehingga disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan 

nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

 

2. Total Asset Turnover (TATO) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 
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Gambar 4. 23 Uji Paired Sample T-Test Total Asset Turnover PT KAI 

 

Pada Gambar 4.23 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Total 

Asset Turnover PT Kereta Api Indonesia memiliki jumlah 3 data dengan rata rata 

total asset turnover sebelum implementasi ERP bernilai 0.8467, Std. Deviation 

sebesar 0.27453, dan Std. Error sebesar 0.15850. Sedangkan rata rata total asset 

turnover sesudah implementasi ERP bernilai 0.6197 dengan Std. Deviation sebesar 

0.06772, dan Std. Error sebesar 0.03910. Kemudian nilai t hitung pada hasil Paired 

Sample t-Test untuk Total Asset Turnover bernilai 1.899. Pada hasil pengujian 

variabel total asset turnover diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.198 yang 

dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

3. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 
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Gambar 4. 24 Uji Paired Sample T-Test Return on Equity PT KAI 

 

Pada Gambar 4.24 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Return on 

Equity PT Kereta Api Indonesia memiliki jumlah 3 data dengan rata-rata nilai 

variabel return on equity sebelum dilakukan implementasi ERP bernilai 0.0903, Std. 

Deviation sebesar 0.02458, dan Std. Error sebesar 0.01419. Sedangkan rata rata 

return on equity sesudah implementasi ERP bernilai 0.1870 dengan Std. Deviation 

sebesar 0.04943, dan Std. Error sebesar 0.02854. Kemudian nilai t hitung pada hasil 

dari pengujian Paired Sample t-Test terhadap variabel Return on Equity bernilai -

2.262. Pada hasil pengujian variabel return on equity diatas didapat nilai 

signifikansinya sebesar 0.152 yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 

sehingga disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan 

nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

4.4.2 PT Perkebunan Nusantara X 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari keempat variable rasio yang diujikan. 

1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 
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Gambar 4. 25 Uji Paired Sample T-Test Current Ratio PTPN X 

 

Pada Gambar 4.25 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Current 

Ratio PT Perkebunan Nusantara X memiliki jumlah 3 data dengan rata rata current 

ratio sebelum implementasi ERP bernilai 2.4873, Std. Deviation sebesar 1.17500, 

dan Std. Error sebesar 0.67839. Sedangkan rata rata current ratio sesudah 

implementasi ERP bernilai 1.8463 dengan Std. Deviation sebesar 0.70837, dan Std. 

Error sebesar 0.40897. Kemudian nilai t hitung pada hasil Paired Sample t-Test 

terhadap variabel Current Ratio bernilai 0.695. Pada hasil pengujian variabel current 

ratio diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.559 yang dimana nilai tersebut 

berada diatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya 

tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

implementasi sistem ERP. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 
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Gambar 4. 26 Uji Paired Sample T-Test Debt To Equity Ratio PTPN X 

 

Pada Gambar 4.26 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada variabel 

Debt to Equity Ratio PT Perkebunan Nusantara X memiliki jumlah 3 data dengan rata 

rata debt to equity ratio sebelum implementasi ERP bernilai 0.9033, Std. Deviation 

sebesar 0.74527, dan Std. Error sebesar 0.43028. Sedangkan rata rata debt to equity 

ratio sesudah implementasi ERP bernilai 0.4033 dengan Std. Deviation sebesar 

0.06351, dan Std. Error sebesar 0.03667. Kemudian nilai t hitung pada hasil 

pengujian Paired Sample t-Test terhadap variabel Debt to Equity Ratio bernilai 1.252. 

Pada hasil pengujian variabel debt to equity ratio diatas didapat nilai signifikansinya 

sebesar 0.337 yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga 

disimpulakn H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-

rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

3. Total Asset Turnover (TATO) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 
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Gambar 4. 27 Uji Paired Sample T-Test Total Asset Turnover PTPN X 

 

Pada Gambar 4.27 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Total 

Asset Turnover PT Perkebunan Nusantara X memiliki jumlah 3 data dengan rata rata 

total asset turnover sebelum implementasi ERP bernilai 0.7847, Std. Deviation 

sebesar 0.15232, dan Std. Error sebesar 0.08794. Sedangkan rata rata total asset 

turnover sesudah implementasi ERP bernilai 0.1967 dengan Std. Deviation sebesar 

0.02309, dan Std. Error sebesar 0.01333. Kemudian nilai t hitung pada hasil 

pengujian Paired Sample t-Test terhadap variabel Total Asset Turnover bernilai 

6.549. Pada hasil pengujian variabel total asset turnover diatas didapat nilai 

signifikansinya sebesar 0.023 yang dimana nilai tersebut berada dibawah angka 0.05 

sehingga disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan nilai 

rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 
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Gambar 4. 28 Uji Paired Sample T-Test Return On Equity PTPN X 

 

Pada Gambar 4.28 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Return on 

Equity PT Perkebunan Nusantara X memiliki jumlah 3 data dengan rata-rata nilai variabel 

return on equity sebelum dilakukan implementasi ERP bernilai 0.1803, Std. Deviation 

sebesar 0.10969, dan Std. Error sebesar 0.06333. Sedangkan rata rata return on equity 

sesudah implementasi ERP bernilai 0.0053 dengan Std. Deviation sebesar 0.01955, dan 

Std. Error sebesar 0.01129. Kemudian nilai t hitung pada hasil pengujian Paired Sample t-

Test terhadap variabel Return on Equity bernilai 2.426. Pada hasil pengujian variabel return 

on equity diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.136 yang dimana nilai tersebut 

berada diatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak 

terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

implementasi sistem ERP. 

4.4.3 PT PINDAD 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari keempat variable rasio yang diujikan. 

1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 
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Gambar 4. 29 Uji Paired Sample T-Test Current Ratio PT Pindad  

 

Pada Gambar 4.29 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Current 

Ratio PT Pindad memiliki jumlah 3 data dengan rata rata current ratio sebelum 

implementasi ERP bernilai 1.3800, Std. Deviation sebesar 0.15524, dan Std. Error 

sebesar 0.08963. Sedangkan rata rata current ratio sesudah implementasi ERP 

bernilai 1.4867 dengan Std. Deviation sebesar 0.07506, dan Std. Error sebesar 

0.04333. Kemudian nilai t hitung pada hasil pengujian Paired Sample t-Test terhadap 

variabel Current Ratio bernilai 0.822. Pada hasil pengujian variabel current ratio 

diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.498 yang dimana nilai tersebut berada 

diatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak 

terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

implementasi sistem ERP. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 
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Gambar 4. 30 Uji Paired Sample T-Test Debt to Equity Ratio PT Pindad 

 

Pada Gambar 4.30 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada variabel 

Debt to Equity Ratio PT Pindad memiliki jumlah 3 data dengan rata rata debt to 

equity ratio sebelum implementasi ERP bernilai 3.4667, Std. Deviation sebesar 

0.63571, dan Std. Error sebesar 0.36703. Sedangkan rata rata debt to equity ratio 

sesudah implementasi ERP bernilai 2.7167 dengan Std. Deviation sebesar 0.80152, 

dan Std. Error sebesar 0.46276. Kemudian nilai t hitung pada hasil pengujian Paired 

Sample t-Test terhadap variabel Debt to Equity Ratio bernilai 1.887. Pada hasil 

pengujian variabel debt to equity ratio diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 

0.200 yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 

diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

3. Total Asset Turnover (TATO) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 
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Gambar 4. 31 Uji Paired Sample T-Test Total Asset Turnover PT Pindad 

 

Pada Gambar 4.31 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Total 

Asset Turnover PT Pindad memiliki jumlah 3 data dengan rata rata total asset 

turnover sebelum implementasi ERP bernilai 0.8233, Std. Deviation sebesar 0.17616, 

dan Std. Error sebesar 0.10171. Sedangkan rata rata total asset turnover sesudah 

implementasi ERP bernilai 0.5433 dengan Std. Deviation sebesar 0.04933, dan Std. 

Error sebesar 0.02848. Kemudian nilai t hitung pada hasil pengujian Paired Sample 

t-Test terhadap variabel Total Asset Turnover bernilai 2.962. Pada hasil pengujian 

variabel total asset turnover diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.098 yang 

dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 diterima dan 

H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 
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Gambar 4. 32 Uji Paired Sample T-Test Return on Equity PT Pindad 

 

Pada Gambar 4.32 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Return on 

Equity PT Pindad memiliki jumlah 3 data dengan rata-rata variabel return on equity 

sebelum dilakukan implementasi ERP bernilai 0.1400, Std. Deviation sebesar 

0.04583, dan Std. Error sebesar 0.02646. Sedangkan rata rata return on equity 

sesudah implementasi ERP bernilai 0.2033 dengan Std. Deviation sebesar 0.31817, 

dan Std. Error sebesar 0.18370. Kemudian nilai t hitung pada hasil pengujian Paired 

Sample t-Test terhadap variabel Return on Equity bernilai -0.308. Pada hasil 

pengujian variabel return on equity diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.787 

yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 

diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

4.4.4 PT Perusahaan Listrik Negara 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari keempat variable rasio yang diujikan. 

1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 
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Gambar 4. 33 Uji Paired Sample T-Test Current Ratio PT PLN 

 

Pada Gambar 4.33 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Current 

Ratio PT Perusahaan Listrik Negara memiliki jumlah 3 data dengan rata rata current 

ratio sebelum implementasi ERP bernilai 0.9300, Std. Deviation sebesar 0.11000, 

dan Std. Error sebesar 0.06351. Sedangkan rata rata current ratio sesudah 

implementasi ERP bernilai 0.8167 dengan Std. Deviation sebesar 0.16010, dan Std. 

Error sebesar 0.09244. Kemudian nilai t hitung pada hasil pengujian Paired Sample 

t-Test terhadap variabel Current Ratio bernilai 0.826. Pada hasil pengujian variabel 

current ratio diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.496 yang dimana nilai 

tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah implementasi sistem ERP. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 
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Gambar 4. 34 Uji Paired Sample T-Test Debt to Equity Ratio PT PLN 

 

Pada Gambar 4.34 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Debt to 

Equity Ratio PT Perusahaan Listrik Negara memiliki jumlah 3 data dengan rata rata 

debt to equity ratio sebelum implementasi ERP bernilai 1.8900, Std. Deviation 

sebesar 0.50478, dan Std. Error sebesar 0.29143. Sedangkan rata rata debt to equity 

ratio sesudah implementasi ERP bernilai 1.2500 dengan Std. Deviation sebesar 

1.23305, dan Std. Error sebesar 0.71190. Kemudian nilai t hitung pada hasil 

pengujian Paired Sample t-Test terhadap variabel Debt to Equity Ratio bernilai 0.671. 

Pada hasil pengujian variabel debt to equity ratio diatas didapat nilai signifikansinya 

sebesar 0.572 yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga 

disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-

rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

3. Total Asset Turnover (TATO) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 
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Gambar 4. 35 Uji Paired Sample T-Test Total Asset Turnover PT PLN 

 

Pada Gambar 4.35 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Total 

Asset Turnover PT Perusahaan Listrik Negara memiliki jumlah 3 data dengan rata 

rata total asset turnover sebelum implementasi ERP bernilai 0.2567, Std. Deviation 

sebesar 0.02517, dan Std. Error sebesar 0.01453. Sedangkan rata rata total asset 

turnover sesudah implementasi ERP bernilai 0.2133 dengan Std. Deviation sebesar 

0.08386, dan Std. Error sebesar 0.04842. Kemudian nilai t hitung pada hasil Paired 

Sample t-Test terhadap variabel Total Asset Turnover bernilai 1.127. Pada hasil 

pengujian variabel total asset turnover diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 

0.377 yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 

diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 
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Gambar 4. 36 Uji Paired Sample T-Test Return On Equity PT PLN 

 

Pada Gambar 4.36 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada variabel 

Return on Equity PT Perusahaan Listrik Negara memiliki jumlah 3 data dengan rata-

rata nilai variabel return on equity sebelum dilakukan implementasi ERP bernilai 

0.0533, Std. Deviation sebesar 0.02887, dan Std. Error sebesar 0.01667. Sedangkan 

rata rata return on equity sesudah implementasi ERP bernilai 0.0300 dengan Std. 

Deviation sebesar 0.03464, dan Std. Error sebesar 0.02000. Kemudian nilai t hitung 

pada hasil Paired Sample t-Test terhadap variabel Return on Equity bernilai 1.257. 

Pada hasil pengujian variabel return on equity diatas didapat nilai signifikansinya 

sebesar 0.336 yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga 

disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-

rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

4.4.5 PT Pupuk Indonesia 

Berikut ini merupakan hasil uji normalitas dari keempat variable rasio yang diujikan. 

1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 
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Gambar 4. 37 Uji Paired Sample T-Test Current Ratio PT Pupuk Indonesia 

 

Pada Gambar 4.37 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Current 

Ratio PT Pupuk Indonesia memiliki jumlah 3 data dengan rata rata current ratio 

sebelum implementasi ERP bernilai 2.4133, Std. Deviation sebesar 0.40772, dan Std. 

Error sebesar 0.23540. Sedangkan rata rata current ratio sesudah implementasi ERP 

bernilai 1.3200 dengan Std. Deviation sebesar 0.15524, dan Std. Error sebesar 

0.08963. Kemudian nilai t hitung pada hasil Paired Sample t-Test untuk Current 

Ratio bernilai 4.059. Pada hasil pengujian variabel current ratio diatas didapat nilai 

signifikansinya sebesar 0.056 yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 

sehingga disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan 

nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 
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Gambar 4. 38 Uji Paired Sample T-Test Debt to Equity Ratio PT Pupuk 

Indonesia 

 

Pada Gambar 4.38 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada variable 

Debt to Equity Ratio PT Pupuk Indonesia memiliki jumlah 3 data dengan rata rata 

debt to equity ratio sebelum implementasi ERP bernilai 1.2400, Std. Deviation 

sebesar 0.33601, dan Std. Error sebesar 0.19399. Sedangkan untuk rata-rata debt to 

equity ratio sesudah implementasi ERP bernilai 1.4533dengan Std. Deviation sebesar 

0.65546, dan Std. Error sebesar 0.37843. Kemudian nilai t hitung pada hasil Paired 

Sample t-Test terhadap variabel Debt to Equity Ratio bernilai -0.387. Pada hasil 

pengujian variabel debt to equity ratio diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 

0.736 yang dimana nilai tersebut berada didatas angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 

diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

3. Total Asset Turnover (TATO) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO). 
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Gambar 4. 39 Uji Paired Sample T-Test Total Asset Turnover PT Pupuk 

Indonesia  

 

Pada Gambar 4.39 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Total 

Asset Turnover PT Pupuk Indonesia memiliki jumlah 3 data dengan rata rata total 

asset turnover sebelum implementasi ERP bernilai 0.7967, Std. Deviation sebesar 

0.19655, dan Std. Error sebesar 0.11348. Sedangkan rata rata total asset turnover 

sesudah implementasi ERP bernilai 0.4533 dengan Std. Deviation sebesar 0.12097, 

dan Std. Error sebesar 0.06984. Kemudian nilai t hitung pada hasil Paired Sample t-

Test terhadap variabel Total Asset Turnover bernilai 7.854. Pada hasil pengujian 

variabel total asset turnover diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.016 yang 

dimana nilai tersebut berada dibawah angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 
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Gambar 4. 40 Uji Paired Sample T-Test Return on Equity PT Pupuk Indonesia 

 

Pada Gambar 4.40 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada variable 

Return on Equity PT Pupuk Indonesia memiliki jumlah 3 data dengan rata-rata nilai 

return on equity sebelum dilakukan implementasi ERP bernilai 1.2400, Std. 

Deviation sebesar 0.33601, dan Std. Error sebesar 0.19399. Sedangkan rata rata 

return on equity sesudah implementasi ERP bernilai 0.0967 dengan Std. Deviation 

sebesar 0.02082, dan Std. Error sebesar 0.01202. Kemudian nilai t hitung pada hasil 

Paired Sample t-Test untuk Return on Equity bernilai 5.569. Pada hasil pengujian 

variabel return on equity diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.031 yang 

dimana nilai tersebut berada dibawah angka 0.05 sehingga disimpulkan H0 ditolak 

dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

4.4.6 Perbandingan Keseluruhan 

Berikut merupakan hasil dari pengujian keseluruhan perusahaan pada tiap variable. 

1. Current Ratio (CR) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian current ratio (CR). 
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Gambar 4. 41 Uji Paired Sample T-Test Current Ratio Seluruh Perusahaan 

 

Pada Gambar 4.41 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Current 

Ratio seluruh perusahaan memiliki jumlah 5 data dengan rata rata nilai current ratio 

sebelum implementasi ERP bernilai 1.6831, Std. Deviation sebesar 0.71900, dan Std. 

Error sebesar 0.32155. Sedangkan rata rata nilai current ratio sesudah implementasi 

ERP bernilai 1.3653 dengan Std. Deviation sebesar 0.37054, dan Std. Error sebesar 

0.16571. Kemudian nilai t hitung pada hasil pengujian Paired Sample t-Test terhadap 

variabel Current Ratio bernilai 1.326. Pada hasil pengujian variabel current ratio 

diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.255 yang dimana nilai tersebut berada 

diatas angka 0.05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 

perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi 

sistem ERP. 

 

2. Debt to Equity Ratio (DER) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian debt to equity ratio (DER). 
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Gambar 4. 42 Uji Paired Sample T-Test Debt to Equity Ratio Seluruh Perusahaan 

 

Pada Gambar 4.42 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada variable 

Debt to Equity Ratio seluruh perusahaan memiliki jumlah 5 data dengan rata rata nilai 

debt to equity ratio sebelum implementasi ERP bernilai 1.7240, Std. Deviation 

sebesar 1.04129, dan Std. Error sebesar 0.46568. Sedangkan nilai rata-rata untuk debt 

to equity ratio sesudah implementasi ERP bernilai 1.4721 dengan Std. Deviation 

sebesar 0.82844, dan Std. Error sebesar 0.37049. Kemudian nilai t hitung pada hasil 

pengujian Paired Sample t-Test terhadap variabel Debt to Equity Ratio bernilai 1.063. 

Pada hasil pengujian variabel debt to equity ratio diatas didapat nilai signifikansinya 

sebesar 0.348 yang dimana nilai tersebut berad diatas angka 0.05 sehingga 

disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-

rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

 

3. Total Asset Turnover (TATO) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian total asset turnover (TATO) 
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Gambar 4. 43 Uji Paired Sample T-Test Total Asset Turnover Seluruh Perusahaan 

 

Pada Gambar 4.43 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Total 

Asset Turnover seluruh perusahaan memiliki jumlah 5 data dengan rata rata nilai total 

asset turnover sebelum implementasi ERP bernilai 0.7016, Std. Deviation sebesar 

0.24988, dan Std. Error sebesar 0.11175. Sedangkan rata rata nilai total asset 

turnover sesudah implementasi ERP bernilai 0.4053 dengan Std. Deviation sebesar 

0.19215, dan Std. Error sebesar 0.08593. Kemudian nilai t hitung pada hasil 

pengujian Paired Sample t-Test terhadap variabel Total Asset Turnover bernilai 

3.352. Pada hasil pengujian variabel total asset turnover diatas didapat nilai 

signifikansinya sebesar 0.029 yang dimana nilai tersebut berada dibawah angka 0.05 

sehingga disimpulkan H0 ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan nilai 

rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 

 

4. Return on Equity (ROE) 

Berikut merupakan hasil dari pengujian return on equity (ROE). 
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Gambar 4. 44 Uji Paired Sample T-Test Return on Equity Seluruh Perusahaan 

 

Pada Gambar 4.44 dapat diketahui bahwa untuk Paired Sample t-Test pada Return on 

Equity seluruh perusahaan memiliki jumlah 5 data dengan rata rata nilai return on 

equity sebelum implementasi ERP bernilai 0.3408, Std. Deviation sebesar 0.50499, 

dan Std. Error sebesar 0.22584. Sedangkan rata rata nilai return on equity sesudah 

implementasi ERP bernilai 0.1045 dengan Std. Deviation sebesar 0.08947, dan Std. 

Error sebesar 0.04001. Kemudian nilai t hitung pada hasil Paired Sample t-Test 

untuk Return on Equity bernilai 1.021. Pada hasil pengujian variabel return on equity 

diatas didapat nilai signifikansinya sebesar 0.365 yang dimana nilai tersebut lebih 

besar dari 0.05 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat 

perbedaan nilai rata-rata yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi 

sistem ERP. 

 

4.5 Wilcoxon Signed Ranks Test 

Nama lain dari pengujian ini adalah Match Pair Test. Pengujian ini merupakan uji alternatif 

untuk Paired Sample t-Test apabila data yang digunakan tidak memenuhi syarat 

berdistribusi normal seperti pengujian debt to equity ratio PT KAI. Pengujian Wilcoxon 
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Signed Ranks Test ini diujikan menggunakan aplikasi SPSS. Pada pengujian ini hipotesa 

yang diajukan adalah sebagai berikut: 

• H0: Tidak terdapat perbedaan rata-rata nilai variabel kinerja keuangan sebelum dan 

sesudah implementasi sistem ERP   

• H1: Terdapat perbedaan rata-rata nilai variabel kinerja keuangan sebelum dan sesudah 

implementasi sistem ERP   

Hasil Wilcoxon Signed Ranks Test ini ditentukan melalui nilai signifikansinya. 

• Nilai Signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

implementasi sistem ERP. 

• Nilai Signifikansi (2-tailed) > 0.05 menunjukan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, 

artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

implementasi sistem ERP. 

Berikut adalah hasil dari Wilcoxon Signed Ranks Test debt to equity ratio PT KAI.  

 

Gambar 4. 45 Uji Wilcoxon Signed Rank Test Debt To Equity Ratio PT KAI 

 

Pada Gambar 4.45 dapat diketahui bahwa untuk Wilcoxon Signed Ranks Test pada Debt to 

Equity Ratio PT Kereta Api Indonesia memiliki 1 data yang menunjukan debt to equity 

ratio sebelum implementasi ERP berada dibawah dari debt to equity ratio sesudah 



 

68 

implementasi ERP. Selain itu terdapat 2 data yang menunjukan bahwa debt to equity ratio 

sebelum implementasi ERP > debt to equity ratio sesudah implementasi ERP. Kemudian 

nilai z pada hasil Wilcoxon Signed Ranks Test pada Debt to Equity Ratio bernilai sebesar -

1.069. Pada hasil pengujian variabel untuk debt to equity ratio diatas didapat nilai 

signifikansinya sebesar 0.285 yang dimana nilai tersebut berada diatas angka 0.05 sehingga 

disimpulkan H0 diterima dan H1 ditolak, artinya tidak terdapat perbedaan nilai rata-rata 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah implementasi sistem ERP. 
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BAB V 

 

 

 

PEMBAHASAN 

 

 

5.1 Analisis Perbandingan Tiap Variabel 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, keempat variabel yang telah diteliti 

memiliki hasil akhir yang beragam. Penelitian ini bertujuan dalam menguji apakah terdapat 

perbedaan dari kinerja keuangan perusahaan yang tergabung dalam BUMN sebelum dan 

setelah dilakukannya penerapan dari system Enterprise Resource Planning atau ERP. Data 

yang digunakan yaitu laporan keuangan atau Annual report 3 tahun sebelum dan sesudah 

implementasi ERP pada perusahaan tersebut. Tepatnya data yang digunakan adalah data 

laporan keuangan tahun 2010 hingga 2017 dengan pengecualian pada data tahun 2013 dan 

2014. Data pada laporan keuangan tahun 2013 dan 2014 tidak digunakan dalam penelitian 

dikarenakan pada tahun tersebutlah implementasi ERP dilakukan oleh perusahaan-

peusahaan tesebut. Data tersebut tidak digunakan dengan asumsi butuhnya waktu 

penerapan suatu sistem baru dan dibutuhkannya masa adaptasi bagi perusahaan dalam 

penggunaan sistem informasi terkhususnya Enterprise Resource Planning atau ERP. Dalam 

penelitian terdapat empat rasio keuangan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan. 

Keempat rasio kinerja keuangan yang peneliti gunakan adalah Current Ratio, Debt to 

Equity Ratio, Total Asset Turnover, dan Return on Equity.  

5.1.1 Analisis Perbandingan Variable Current Ratio 

Current Ratio adalah salah satu variabel rasio yang digunakan sebagai pengukur likuiditas 

suatu perusahaan. Peran rasio likuiditas tersebut adalah untuk mengukur tingkat 

kemampuan dari perusahaan tersebut dalam memenuhi atau melunasi kewajiban jangka 

pendek perusahaan yang akan habis masa tenggat waktunya.  

Dalam penelitian ini, pengujian variabel Current Ratio dilakukan pada lima 

perusahaan yang termasuk dalam bagian dari BUMN, PT Kereta Api Indonesia, PT 

Perkebunan Nusantara X, Pt Pindad, PT Perusahaan Listrik Negara, dan PT Pupuk 

Indonesia. Rata-rata variabel current ratio pada PT Kereta Api Indonesia sebelum 
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melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 1.2047 sedangkan rata-rata variabel 

current ratio setelah melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 1.3567. Hal 

tersebut menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan sebesar 0.152 

untuk variabel current ratio pada PT Kereta Api Indonesia.  

Sedangkan rata-rata variabel current ratio pada PT Perkebunan Nusantara X sebelum 

dilakukannya implementasi sistem ERP adalah sebesar 2.4873 sedangkan rata-rata variabel 

current ratio setelah melakukan implementasi sistem ERP adalah 1.8463. Hal tersebut 

menunjukan bahwa terdapat penurunan yang cukup signifikan pada variabel current ratio 

sebesar 0.641. Lalu untuk rata-rata variabel current ratio pada PT Pindad sebelum 

implementasi sistem ERP adalah sebesar 1.3800 dan rata-rata variabel current ratio setelah 

melakukan implementasi sistem ERP adalah 1.4867. Hal ini menunjukan bahwa terdapat 

kenaikan pada variabel current ratio sebesar 0.1067. 

Selanjutnya rata-rata variabel current ratio pada PT Perusahaan Listrik Negara 

sebelum dilakukannya implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.9300 dan rata-rata 

variabel current ratio setelah dilakukannya implementasi sistem ERP adalah 0.8167. Hal 

tersebut menunjukan bahwa terdapat penurunan yang signifikan pada variabel current ratio 

sebesar 0.1133. Lalu untuk rata-rata variabel current ratio pada PT Pupuk Indonesia 

sebelum melakukan implementasi sistem ERP adalah 2.4133 dan rata-rata variabel current 

ratio setelah dilakukannya implementasi sistem ERP adalah sebesar 1.3200. Hal tersebut 

menunjukan bahwa terdapat penurunan yang signifikan pada variabel current ratio sebesar 

1.0933. Walaupun terdapat penurunan yang signifikan perusahaan tersebut tetap dapat 

dikatakan masih berkemampuan dalam menutupi atau memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya. 

Yang terakhir pada perbandingan keseluruhan perusahaan rata-rata nilai current ratio 

sebelum melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 1.6831 dan nilai rata-rata 

current ratio-nya sesudah melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 1.3653. Hal 

tersebut menunjukan bahwa untuk variabel Current Ratio pada seluruh perusahaan 

mengalami penurunan rata rata hingga sebesar 0.3178 dibanding sebelum 

mengimplementasikan sistem ERP. 
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5.1.2 Analisis Perbandingan Variable DER 

Debt to Equity Ratio merupakan salah satu variabel ukur dari kinerja keuangan yang 

mengukur solvabilitas dari perusahaan tersebut. Rasio solvabilitas adalah rasio keuangan 

sebagai acuan atau tolak ukur untuk mengetahui kemampuan dari perusahaan tersebut 

dalam memenuhi kewajibannya.  

Pada variabel debt to equity ratio ini pengujian dilakukan terhadap lima perusahaan 

yang tergabung dalam BUMN. Pada PT Perkebunan Nusantara X rata-rata nilai debt to 

equity ratio sebelum dilakukannya implementasi sistem ERP adalah 0.9033 dan nilai debt 

to equity ratio setelah mengimplementasikan sistem ERP adalah 0.4033. Hal tersebut 

menunjukan bahwa terdapat penurunan yang signifikan sebesar 0.5 dibanding sebelum 

mengimplementasikan sistem ERP. Selanjutnya pada PT Pindad rata-rata nilai debt to 

equity ratio sebelum dilakukannya implementasi sistem ERP adalah 3.4667 sedangkan nilai 

debt to equity ratio setelah mengimplementasikan sistem ERP adalah 2.7167. Hal tersebut 

menunjukan bahwa terdapat penurunan yang cukup signifikan sebesar 0.75 dibanding 

sebelum mengimplementasikan sistem ERP. 

Berikutnnya pada PT Perusahaan Listrik Negara rata-rata nilai debt to equity ratio 

sebelum dilakukannya implementasi sistem ERP adalah 1.8900 sedangkan nilai debt to 

equity ratio setelah mengimplementasikan sistem ERP adalah 1.2500. Hal tersebut 

menunjukan bahwa terdapat penurunan yang cukup signifikan sebesar 0.64 dibanding 

sebelum mengimplementasikan sistem ERP. Lalu untuk PT Pupuk Indonesia rata-rata nilai 

debt to equity ratio sebelum dilakukannya implementasi sistem ERP adalah 1.2400 dan 

nilai debt to equity ratio setelah mengimplementasikan sistem ERP adalah 1.4533. Hal 

tersebut menunjukan bahwa terdapat peningkatan yang cukup signifikan sebesar 0.2133 

dibanding sebelum mengimplementasikan sistem ERP. 

Untuk variabel debt to equity PT Kereta Api Indonesia dilakukan pengujian Wilcoxon 

Signed Rank dan diketahui bahwa terdapat satu data dengan nilai debt to equity ratio-nya 

lebih tinggi setelah implementasi sistem ERP dan terdapat dua data dengan nilai debt to 

equity ratio-nya lebih rendah dibanding sebelum implementasi sistem ERP diterapkan. 

Maka dapat diartikan bahwa nilai debt to equity ratio memiliki perbedaan antara sebelum 
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dan setelah dilakukannya implementasi sistem ERP. PT Kereta Api Indonesia dapat 

dikatakan cenderung mengalami penurunan pada nilai debt to equity ratio dibanding 

sebelum mengimplementasikan sistem ERP. 

Yang terakhir pada perbandingan keseluruhan perusahaan rata-rata nilai debt to 

equity ratio sebelum dilakukannya implementasi sistem ERP adalah sebesar 1.7240 dan 

nilai rata-rata debt to equity ratio-nya sesudah melakukan implementasi sistem ERP adalah 

sebesar 1.4721. Hal tersebut menunjukan bahwa untuk variabel Debt to Equity Ratio pada 

seluruh perusahaan rata-ratanya menurun hingga sebesar 0.2519 dibanding sebelum 

mengimplementasikan sistem ERP. 

 

5.1.3 Analisis Perbandingan Variable TATO 

Total Asset Turnover adalah satu dari empat variabel ukur dari kinerja keuangan suatu 

perusahaan yang mengukur rasio aktivitas dari perusahaan tersebut. Rasio aktivitas 

merupakan rasio yang menjadi tolak ukur untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

pelaksanaan kegiatan-kegiatannya terkhususnya dalam pemanfaatan aset-aset yang dimiliki 

perusahaan tersebut secara efektif ataupun tidak. Pengujian variabel untuk total asset 

turnover ini dilakukan terhadap lima perusahaan yang tergabung dalam BUMN.  

Pada PT Kereta Api Indonesia rata-rata nilai total asset turnover sebelum melakukan 

implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.8467 dan nilai rata-rata total asset turnover-nya 

sesudah melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.6197. Hal tersebut 

menunjukan bahwa untuk variabel Total Asset Turnover pada PT Kereta Api Indonesia 

mengalami penurunan cukup signifikan hingga sebesar 0.227 dibanding sebelum 

mengimplementasikan sistem ERP.  

Selanjutnya untuk variabel total asset turnover pada PT Perkebunan Nusantara X 

memiliki rata-rata sebesar 0.7847 sebelum dilakukannya implementasi sistem ERP dan 

rata-rata nilai variabel total asset turnover setelah dilakukannya implementasi sistem ERP 

adalah 0.1967. Hal ini menunjukan bahwa untuk variabel total asset turnover pada PT 

Perkebunan Nusantara X mengalami penurunan yang sangat signifikan dengan nilai sebesar 

0.588 dibandingkan dengan sebelum mengimplementasikan sistem ERP.  
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Berikutnya pada PT Pindad rata-rata nilai total asset turnover sebelum melakukan 

implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.8233 dan nilai rata-rata total asset turnover-nya 

sesudah melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.5433. Hal tersebut 

menunjukan bahwa untuk variabel Total Asset Turnover pada PT Pindad mengalami 

penurunan yang cukup signifikan hingga sebesar 0.28 dibanding sebelum 

mengimplementasikan sistem ERP.  

Untuk PT Perusahaan Listrik Negara rata-rata nilai total asset turnover sebelum 

melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.2567 dan nilai rata-rata total asset 

turnover-nya sesudah melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.2133. Hal 

tersebut menunjukan bahwa untuk variabel Total Asset Turnover pada PT Perusahaan 

Listrik Negara mengalami penurunan yang cukup signifikan hingga sebesar 0.0434 

dibanding sebelum mengimplementasikan sistem ERP.  

Lalu pada PT Pupuk Indonesia rata-rata nilai total asset turnover sebelum melakukan 

implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.7967 dan nilai rata-rata total asset turnover-nya 

sesudah melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.4533. Hal tersebut 

menunjukan bahwa untuk variabel Total Asset Turnover pada PT Pupuk Indonesia 

mengalami penurunan yang signifikan hingga sebesar 0.3434 dibanding sebelum 

mengimplementasikan sistem ERP. 

Yang terakhir pada perbandingan keseluruhan perusahaan rata-rata nilai total asset 

turnover sebelum melakukan implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.7016 dan nilai 

rata-rata total asset turnover-nya sesudah melakukan implementasi sistem ERP adalah 

sebesar 0.4053. Hal tersebut menunjukan bahwa untuk variabel Total Asset Turnover pada 

seluruh perusahaan mengalami penurunan rata rata yang signifikan hingga sebesar 0.2963 

dibanding sebelum mengimplementasikan sistem ERP. 

 

5.1.4 Analisis Perbandingan Variable ROE 

Return on Equity merupakan salah satu variabel pengukuran kinerja keuangan suatu 

perusahaan yang mengukur rasio profitabilitas dari perusahaan tersebut. Rasio profitabilitas 

merupakan rasio yang menjadi tolak ukur guna mengukur seberapa mampu perusahaan 

tersebut dalam memperoleh keuntungan dengan mengikutsertakan perhitungan aset 



 

74 

maupun ekuitas perusahaan tersebut. Pengujian variabel return on equity ini dilakukan 

terhadap lima perusahaan yang tergabung dalam BUMN.  

Pada PT Kereta Api Indonesia nilai rata-rata variabel return on equity sebelum 

dilakukannya implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.0903 seangkan rata-rata nilai 

variabel return on equity-nya setelah dilakukannya implementasi sistem ERP adalah 

0.1870. Hal ini menunjukan bahwa untuk variabel return on equity pada PT Kereta Api 

Indonesia mengalami peningkatan yang sangatlah signifikan sebesar 0.0967 dibandingkan 

dengan sebelum melakukan implementasi sistem ERP.  

Selanjutnya pada PT Perkebunan Nusantara X untuk variabel return on equity 

sebelum dilakukannya implementasi sistem ERP memiliki nilai rata-rata sebesar 0.1803 

dan rata-rata nilai untuk variabel return on equity sesudah dilakukannya implementasi 

sistem ERP adalah 0.0053. Hal ini menunjukan bahwa untuk variabel return on equity pada 

PT Perkebunan Nusantara X mengalami penurunan yang sangatlah signifikan sebesar 0.175 

dibanding dengan sebelum melakukan implementasi sistem ERP.   

Berikutnya untuk PT Pindad nilai rata-rata variabel return on equity ketika belum 

dilakukannya implementasi sistem ERP adalah sebesar 0.1400 sedangkan rata-rata nilai 

variabel return on equity-nya setelah dilakukannya implementasi sistem ERP adalah 

0.2033. hal ini menunjukan bahwa untuk variabel return on equity pada PT Pindad 

mengalami peningkatan yang signifikan sebesar 0.0633 dibandingkan dengan sebelum 

melakukan implementasi sistem ERP.  

Lalu Pada PT Perusahaan Listrik Negara nilai rata-rata variabel return on equity 

ketika belum dilakukannya penerapan dari system ERP adalah sebesar 0.0533 sedangkan 

rata-rata nilai variabel return on equity-nya setelah dilakukannya implementasi sistem ERP 

adalah 0.0300. hal ini menunjukan bahwa untuk variabel return on equity pada PT 

Perusahaan Listrik Negara mengalami penurunan yang signifikan sebesar 0.0233 

dibandingkan dengan sebelum melakukan implementasi sistem ERP. 

Dan untuk PT Pupuk Indonesia nilai rata-rata variabel return on equity ketika belum 

dilakukannya penerapan dari system ERP adalah 1.2400 sedangkan rata-rata nilai variabel 

return on equity-nya setelah dilakukannya implementasi sistem ERP adalah 0.0967. Hal ini 
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menunjukan bahwa untuk variabel return on equity pada PT Pupuk Indonesia mengalami 

peningkatan yang sangatlah signifikan sebesar 1.1433 dibandingkan dengan sebelum 

melakukan implementasi sistem ERP. 

Yang terakhir pada perbandingan keseluruhan perusahaan rata-rata nilai return on 

equity ketika belum dilakukan penerapan dari sistem ERP adalah 0.3408 sedangkan nilai 

rata-rata return on equity-nya setelah dilakukannya implementasi sistem ERP adalah 

0.1045. Hal tersebut menunjukan bahwa untuk variable Return on Equity pada seluruh 

perusahaan rata-ratanya menurun secara signifikan hingga 0.2363 dibanding sebelum 

mengimplementasikan sistem ERP. 
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BAB VI 

 

 

 

PENUTUP 

 

 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Pada variabel Current Ratio, terjadi peningkatan nilai current ratio untuk PT 

Kereta Api Indonesia dan PT Pindad setelah mengimplementasi sistem ERP, 

sedangkan pada PT Pekebunan Nusantara X, PT Perusahaan Listrik Negara, dan 

PT Pupuk Indonesia nilai variabel current ratio-nya mengalami penurunan 

dibanding dengan sebelum melakukan implementasi sistem ERP. Penerapan sistem 

Enterprise Resource Planning memiliki pengaruh terhadap variabel current ratio 

yang menunjukan likuiditas atau seberapa mampu suatu perusahaan perihal 

memenuhi kewajibannya jangka pendeknya.  

2. Pada variable Debt to Equity Ratio, PT Kereta Api Indonesia memiliki mayoritas 

nilai yang lebih rendah bahkan setelah mengimplementasi sistem ERP. Lalu untuk 

PT Perkebunan Nusantara X, PT Pindad dan PT Perusahaan Listrik Negara 

juga mengalami penurunan pada nilai debt to equity Ratio-nya dibanding sebelum 

melakukan implementasi sistem ERP. Sedangkan pada PT Pupuk Indonesia 

mengalami peningkatan untuk nilai debt to equity ratio-nya. Dapat diartikan bahkan 

setelah mengimplementasikan sistem ERP mayoritas perusahaan belum dapat 

memanfaatkan ekuitasnya masing masing secara optimal dalam memenuhi 

kewajibannya. 

3. Lalu pada variabel Total Asset Turnover, kelima perusahaan tersebut mengalami 

penurunan dibanding sebelum melakukan implementasi sistem ERP. Hal tersebut 

memberikan pengaruh pada rasio aktivitas yang berarti masing-masing perusahaan 

mengoptimalkan atau memaksimalkan daripada pengelolaan dan perputaran aset-aset 

yang dimiliki masing-masing perusahaan.  
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4. Selanjutnya pada variabel Return on Equity, PT Kereta Api Indonesia, PT Pindad, 

dan PT Pupuk Indonesia mengalami peningkatan setelah mengimplementasi sistem 

ERP. Sedangkan pada PT Perkebunan Nusantara X dan PT Perusahaan Listrik 

Negara nilai return on equity-nya mengalami penurunan dibanding dengan sebelum 

implementasi sistem ERP dilakukan. Hal ini mempengaruhi tingkat dari profitabilitas 

perusahaan dalam mengelola ekuitas secara optimal guna memperoleh keuntungan.  

5. Dilihat dari hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa implementasi sistem 

Enterprise Resource Planning memiliki pengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan dengan hasil yang bervariasi pada tiap perusahaan. Peneliti berasumsi 

bahwa hasil yang variatif tersebut dapat terjadi dikarenakan adanya faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi keberlangsungan penerapan dan pengaplikasian sistem 

Enterprise Resource Planning. Faktor lain yang dapat mempengaruhi hasil tersebut 

diantaranya adalah kemampuan suatu perusahaan dalam beradaptasi pada penerapan 

sistem atau budaya baru, biaya implementasi dan maintenance yang tinggi, 

kemampuan serta kemauan personel dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja dan 

jobdesc yang baru, dan pemahaman terhadap sistem ERP maupun secara praktis 

dalam pengoperasiannya. 

 

6.2 Saran 

Pada penelitian ini, peneliti menyadari bahwa keterbatasan masih menjadi faktor dalam 

penelitian. Sehingga saran peneliti untuk penelitian selanjutnya adalah memperhitungkan 

varabel-variabel yang memberikan dampak pada keberlangsungan implementasi dan 

pengaplikasian dari sistem ERP agar hasil yang didapat menjadi lebih maksimal. Lalu 

untuk perusahaan yang ingin atau sedang mengimplementasikan sistem ERP, diperlukan 

pertimbangan serta perhitungan hingga persiapan yang lebih matang guna mendapat hasil 

yang diinginkan. 
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